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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tenses 

Berdasarkan kamus “Oxford Dictionary of English” tense merupakan bentuk 

kata kerja yang menjelaskan waktu sebuah kondisi atau peristiwa. Penerbit 

Tangga Pustaka (2010) membagi tenses menjadi 4 kategori berdasarkan waktu  

kejadian yaitu: 

1. Present Tense 

 Simple Present Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian atau situasi yang sudah 

menjadi kebiasaan. 

Aturan: Subject + Verb (1) + Object 

 Present Continuous Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian yang sedang berlangsung pada 

masa kini. 

Aturan: Subject + am/is/are + Verb (ing) + Object 

 Present Perfect Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian yang telah selesai terjadi pada 

waktu lampau.  

Aturan: Subject + have/has + Verb (3) + Object 

 Present Perfect Continuous Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian yang terjadi dan masih 

berlangsung pada waktu sekarang. 

Aturan: Subject + have/has + been + Verb (ing) + Object
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2. Past Tense 

 Simple Past Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian yang terjadi pada waktu 

lampau dan berakhir pada waktu lampau.  

Aturan: Subject + Verb (2) + Object 

 Past Continuous Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian yang sedang berlangsung 

pada masa lampau. 

Aturan: Subject + was/were + Verb (ing) + Object 

 Past Perfect Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian yang telah terjadi pada 

waktu lampau sebelum kejadian yang lain terjadi. 

Aturan: Subject + had + Verb (3) + Object 

 Past Perfect Continuous Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian yang sudah terjadi dan 

masih berlangsung pada masa lampau sebelum kejadian lain terjadi. 

Aturan: Subject + had + been + Verb (ing) + Object 

3. Future Tense 

 Simple Future Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian yang akan terjadi pada 

waktu yang akan datang. 

Aturan: Subject + will + Verb (1) + Object 

 Future Continuous Tense 
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Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian yang sedang berlangsung 

pada waktu yang akan datang. 

Aturan: Subject + will + be + Verb (ing) + Object 

 Future Perfect Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian yang akan selesai terjadi 

pada waktu yang akan datang. 

Aturan: Subject + will + have + Verb (3) + Object 

 Future Perfect Continuous Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian yang akan sudah dan masih 

berlangsung pada waktu yang akan datang. 

Aturan: Subject + will + have + been + Verb (ing) + Object 

4. Past Future 

 Simple Past Future Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian yang akan dilakukan secara 

sukarela di masa lampau. 

Aturan: Subject + would + Verb (1) + Object 

 Past Future Continuous Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian di masa lampau yang  akan 

terjadi seandainya syarat tertentu terpenuhi akan tetapi syarat tersebut 

tidak dapat dipenuhi. 

Aturan: Subject + would + be + Verb (ing) + Object 

 Past Future Perfect Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian yang tidak dapat terjadi di 

masa lampau. 
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Aturan: Subject + would + have + Verb (3) + Object 

 Past Future Perfect Continuous Tense 

Bentuk kalimat yang menjelaskan kejadian imajiner yang sedang 

berlangsung selama periode tertentu pada masa lampau. 

Aturan: Subject + would + have + been + Verb (ing) + Object 

2.2 Natural Language Generation 

Natural Language Generation  adalah salah satu cabang dari intelegensia 

semu dan computational linguistics yang berfokus untuk merancang sistem yang 

mampu menghasilkan kalimat dalam bahasa manusia. (McDonald, 1987) 

Menurut Perera dan Nand (2017), salah satu tahapan untuk melakukan 

natural language generation yang paling awal dikembangkan adalah pipeline 

architecture. Arsitektur ini dianggap sebagai arsitektur yang efektif untuk 

melakukan natural language generation dalam tingkat sederhana. Arsitektur ini 

dapat digambarkan dalam diagram berikut. 

 

Gambar 2.1. Diagram Pipeline Architecture (Perera dan Nand, 2017:3) 

Setiap komponen pada diagram tersebut memiliki dua tugas penting yang 

dapat dibedakan sebagai Content Task dan Structure Task.  Setiap tugas itu 

dijabarkan dalam tabel berikut. 
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Tabel 2.1. Daftar tugas setiap komponen pada pipeline architecture (Perera dan 

Nand, 2017) 

Module Content Task Structure Task 

Document Planning Content Determintation 
Document 

Structuring 

Microplanning 
Lexicalization 

Referring Expression Generation 
Aggregation 

Realization Linguistic Realization Structure Realization 

 

1. Content Determination 

Menentukan informasi apa yang harus dikomunikasikan pada teks yang 

akan dibuat. 

2. Document Structuring 

Mengatur urutan dan struktur informasi yang akan ditampilkan. 

3. Lexicalization 

Menentukan kata dan istilah apa saja yang dibutuhkan untuk 

menyampaikan informasi. 

4. Referring Expression Generation 

Menentukan bagaimana beberapa entitas di-refer dalam kalimat. 

5. Aggregation 

Menentukan pola struktur kalimat yang akan digunakan dalam kalimat 

tersebut. 

6. Linguistic and Structure Realization 

Merangkai kalimat berdasarkan struktur yang telah ditentukan. 

 

Perera dan Nand (2017) juga mengungkapkan bahwa terdapat dua 

pendekatan dalam tahap realization. 

1. Statistical Approach for Realization 
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Menggunakan statistik seberapa sering suatu kata muncul pada pola 

kalimat tertentu. Statistik tersebut didapatkan melalui tes yang dilakukan 

sebelum memulai proses realization. 

2. Grammar Based Realization 

Menggunakan grammar untuk menentukan posisi kata dalam kalimat. 

Pendekatan ini lebih mudah diterapkan daripada pendekatan statistik 

karena tidak membutuhkan evaluasi dan tes yang intensif untuk 

menghasilkan kalimat yang akurat.  

2.3. N-Gram Model 

N-gram model digunakan untuk mengolah teks yang disebut training corpus 

dan menghitung probabilitas kata setelah kata tertentu. Akan tetapi, apabila 

sebuah kata tidak terdapat di dalam training corpus maka probabilitas munculnya 

kata tersebut adalah nol. Persamaan untuk menentukan probabilitas munculnya 

suatu kata sebagai kata berikutnya dapat didefinisikan melalui persamaan sebagai 

berikut. (Yadav dan Borgohain, 2014)  

 

 (     
   )   (         

   )                        …(1) 

 

Rahmawan (2011) menjelaskan bahwa n-gram model dapat dibagi menjadi 2 

kategori yaitu berbasis karakter dan berbasis kata. N-gram model berbasis karakter 

menganalisa sebuah string dari karakter per karakter sedangkan n-gram model 

berbasis kata menganalisa sebuah string dari kata per kata. 

Pada umumnya n-gram mengekstrak dokumen menjadi satu rangkaian 

(unigram), dua rangkaian (bigram), atau tiga rangkaian (trigram) yang terurut. 
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Sebagai contoh, susunan bigram dari kata „computer’ dengan basis karakter 

adalah „CO‟, „OM‟, „MP‟, „PU‟, „UT‟, „TE‟, dan „ER‟. (Rahmawan, 2011) 

Rangkaian tersebut lalu disimpan sebagai statistik pada language model dan 

semantic affinity. Language model didasarkan pada urutan kata dan kata yang 

paling sering digunakan dalam teks tanpa memperdulikan konteks. Semantic 

affinity didasarkan pada kemungkinan kata tersebut muncul bersama dalam urutan 

kalimat. (Rostianingsih, 2014) 

 

2.4. Markov Chain 

Markov chain adalah suatu teknik matematika yang biasa digunakan untuk 

melakukan pemodelan berbagai sistem dan proses bisnis. Teknik ini dapat 

digunakan untuk memperkirakan perubahan-perubahan di waktu yang akan datang 

dalam variabel dinamis atas dasar perubahan-perubahan dinamis sebelumnya. 

Teknik ini juga digunakan untuk menganalisis kejadian-kejadian pada waktu-

waktu mendatans secara matematis. (Andry, 2017) 

Model markov chain ditemukan oleh seorang ahli Rusia yang bernama A.A. 

Markov pada tahun 1906 yang menyebutkan bahwa “Untuk setiap waktu t, ketika 

kejadian adalah Kt, dan seluruh kejadian sebelumnya adalah Kt(j), … , Kt(j-n) yang 

terjadi dari proses yang diketaui, probablilitas seluruh kejadian yang akan datang 

Kt(j) hanya bergantung pada kejadian Kt(j-1) dan tidak bergantung pada kejadian-

kejadian sebelumnya yaitu Kt(j-2), Kt(j-3), …, Kt(j-n)”. (Andry, 2017) 

Markov chain merupakan perluasan dari finite automaton. Finite automaton 

sendiri adalah kumpulan state yang transisi antar state-nya dilakukan berdasarkan 

masukan observasi. Pada markov chain, setiap busur antar state berisi probabilitas 
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yang mengindikasikan kemungkinan jalur tersebut akan diambil Jumlah 

probabilitas semua busur yang keluar dari sebuah simput adalah satu. Gambar 2.1. 

memperlihatkan contoh markov chain yang menggambarkan kondisi cuaca. Pada 

gambar ini, aij adalah probabilitas transisi dari state i ke state j. (Wibisiono, 2008) 

 

Gambar 2.2. Contoh Markov Chain 

2.5. Visual Studio Tools for Office 

Visual Studio Tools for Office (VSTO) adalah kumpulan development tool 

yang disediakan oleh Microsoft dalam bentuk project template pada Visual 

Studio. VSTO mengizinkan pengguna untuk membuat fitur tambahan yang dapat 

dimasukkan ke aplikasi Microsoft Office dan menambah fungsionalitasnya. Fitur 

tambahan yang dibuat, atau Add-in, dapat diaplikasikan dalam setiap versi 

program Microsoft Office setelah Microsoft Office 2003. (Microsoft, n.d.) 

Add-in yang telah dibuat mampu merespon setiap event yang terjadi pada 

aplikasi Microsoft Office seperti click, select, dan lain-lain. Selain itu, setiap add-

in yang aktif berdiri secara independen. Hal ini mencegah terjadinya crash pada 

aplikasi Microsoft Office ketika add-in yang terpasang mengalami error. 

(Microsoft, n.d.) 

Implementasi Bigram Model..., Randy D’nata Prayogo, FTI UMN, 2018



15 

 

 Salah satu fitur yang disediakan oleh VSTO adalah ribbon designer yang 

membantu developer untuk merancang ribbon. Ribbon adalah tab berisi command 

yang berfungsi mengelompokkan fitur aplikasi. Ribbon berada di bagian atas 

application window. Ribbon membantu meningkatkan discoverability dari setiap 

fitur yang ada, meningkatkan kecepatan pengguna dalam memahami penggunaan 

aplikasi, dan memberikan pengguna kontrol selama pengalaman mereka 

menggunakan aplikasi tersebut. (Microsoft, nd) 

2.6. Leipzig Corpora Collection 

 Berdasarkan kamus Merriam Webster, Corpus (jamak: corpora) adalah 

kumpulan tulisan, percakapan, pidato, atau sebagainya yang digunakan sebagai 

materi pembelajaran sebuah bahasa. Leipzig Corpora Collection adalah kumpulan 

corpora dalam bentuk plain text dan dapat digunakan untuk keperluan berbasis 

sains, baik oleh corpus linguist ataupun program-program knowledge extraction. 

Proyek ini menyediakan corpora dalam 136 bahasa yang diperoleh dari berbagai 

sumber di internet. 
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